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Abstrak
 

Kyai dan sistem pendidikan pesantren berpengaruh dalam menentukan pandangan hidup seorang santri.

Pengaruh kyai yang dominan tergantung pada ajaran kyai, kewibawaan kyai, moralitas kyai, ilmu sang kyai,

relasi kyai dengan masyarakat sekitar. Sedangkan sistem pendidikan merupakan variabel yang berpengaruh,

jika sistem itu tepat digunakan. Dalam sistem pendidikan yang mempengaruhi pendangan hidup santri

tergantung pada kurikulum yang diberikan, metode pengajaran, hubungan antara kyai dan santri, dukungan

peralatan dalam proses belajar dan mengajar.

 

Dalam Pondok Pesantren Islam Al Mukmin Ngruki Surakarta, tidak ditemukan sosok kyai seperti yang

dideskripsikan dalam pesantren pada umumnya. Namun sosok kyai dapat ditemukan dari fungsi ustad di

pesantren ini. Ustad adalah guru yang mengajarkan ilmu di sekolah-sekolah formal dan non formal di

pesantren ini. Tidak semua ustad membaur atau hidup bermukim dalam pesantren. Ustad senior hidup di

rumah sendiri bersama kelurga yang jaraknya reatif jauh dari pesantren. Sementara Ustad junior hidup dan

bermukim bersama para santri. Dalam kehidupan bersama ini terjadi transfer ilmu dan keyakinan dan pola

periaku dari ustad junior kepada para santri.Dalam pesantren Ngruki ini tidak terdapat pola kepemimpian

yang sentralistik Pengambilan keputusan dilakukan lewat musyawarah dalam suatu rapat yang dilaksanakan

oleh Dewan Direktur. Hal ini wajar karena sistem kepemimpinan pesantren Ngruki tidak dikenal seorang

kyai atau ustad senior, tetapi berada di tangan Dewan Direktur.

 

Pondok Pesantren Ngruki ini tergolong pesantren modern, yang tampak dari sistem pendidikan yang

digunakan. Dalam sistem pendidikan ini mengunakan sistem klasikal, yang terdiri dari tingkatan atau

jenjang pendidikan. Bahasa pengantar yang digunakan adalah bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan bahasa

Arab. Di samping pendidikan formal yang berlangsung dalam kelas, juga terdapat pendidikan non formal

seperti pramuka, pencinta alam, silat dan sebagainya.

 

Berkaitan dengan ketahanan dan keamanan nasional, pesantren ini dapat mendukung ketahanan nasional

mengingat sumber daya yang dimiliki. Dengan jumlah santri yang mencapai 2000 orang, maka alumni

setiap tahunnya menyebar di masyarakat. Sumber daya alumni yang berkualitas yang dimiliki pesantren

sangat membantu dalam pembangunan. Namun hal ini juga tergatung pada persepsi yang dibangun para

alumninya pada waktu menjadi santri di pondok tersebut. Persepsi yang negatif seperti tidak mau

menghormati bendera, akan berpengaruh dalam ketahanan nasional.

<hr><i>Study on two variables such personality of Kyai and educational system of pesantren has an effect

on determining a variable of perception of life for a santri. Meanwhile the dominant Kyai influence depends

on his teaching, authority, morality, knowledge, and relationship with his society around. On the other hand,

the education system represent a variable having an effect on, if the system is precisely proceed. In the
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system influencing perception of life of a santri depends on a given curriculum, instruction method, relation

between santri and kyai, and tools for supporting the course of learning and teaching.

 

The study shows that in the Pesantren Islam Al Mukmin. Ngruki in Surakarta case, there is no such of figure

of which is described as common sense in pesantren life. However, the figure could be found from ustad

function in this pesantren. The ustad is a teacher, which is teaching knowledge in formal schools and non-

formal in this pesantren. Furthermore, all ustad do not all mixed or life live in pesantren. Meanwhile, senior

ustad prefers to live at home with his family, which is relatively far from pesantren, whereas junior ustad

prefer to live together with santri. In this coexistence happened the transfer of beliefs and knowledge and

behavioral patterns from junior ustad. There is no centralistic leadership pattern, thus the decision-making

depends on discussion in Board Of Directors of Pesantren. It can be understandable since the leadership

system and style of the Ngruki pesantren do not in recognizing a senior ustad or kyai, but residing in Board

Of Directors hand.

 

The Pesantren Ngruki pertained modem pesantren, visible from education system, which is used. In the

education system that classical system used, consist of education ladder or level. The medium of instruction

is Indonesian, Arabic and English. There is also education of non formal such boy scout, natural adventure,

martial art and etc, beside formal education which is taking place in class.

 

In conjunction with national security and resilience, the pesantren could support national resilience in term

of possession of the resource. With amount of santri to 2000, hence its alumni in every year disseminate in

society. The qualified alumnus is a valuable resource for development. However, it also depends on their

perception of its alumni when becoming santri in the pesantren. A negative perception such as saluting

respect national flag will have an effect on in national resilience.</i>


